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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik jual beli istishna’ pada usaha 

pembuatan batu nisan di Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli istishna’ batu nisan di Desa Purba Baru dilakukan melalui 

pemesanan langsung dengan menentukan model, ukuran, bahan, warna, tulisan, 

harga, dan waktu penyelesaian. Dari kurang lebih 4.000 pesanan, sebagian besar 

sesuai dengan permintaan konsumen, tetapi terdapat sekitar 25 batu nisan yang 

tidak sesuai dalam ukuran, bentuk, warna, tulisan, atau spesifikasi lainnya. 

Masalah tersebut disebabkan oleh kesalahan pencatatan, kurang jelasnya 

penyampaian pesanan, dan kesalahan dalam pembuatan. 

2. Ditinjau dari fiqh muamalah, praktik tersebut pada dasarnya telah memenuhi 

rukun dan sebagian besar syarat akad istishna’. Namun, ketidaksesuaian hasil, 

keterlambatan, kurang jelasnya spesifikasi, dan tidak adanya bukti tertulis 

menunjukkan masih adanya kekurangan yang dapat menimbulkan gharar. Oleh 

karena itu, praktik jual beli batu nisan di Desa Purba Baru belum dapat 

dikatakan sepenuhnya memenuhi prinsip Fiqh Muamalah. Oleh karena itu, 

pengrajin perlu memperjelas spesifikasi dan membuat bukti tertulis agar 

transaksi lebih sesuai dengan prinsip fiqh muamalah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis membe 

rikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik usaha batu nisan di Desa Purba Baru agar lebih memperjelas 

spesifikasi pesanan, seperti ukuran, bahan, bentuk, warna, dan tulisan pada batu 

nisan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penjual dan pembeli. 

2. Penjual dan pembeli sebaiknya menggunakan bukti transaksi tertulis atau nota 

pembayaran agar akad lebih jelas dan dapat menghindari perselisihan di 

kemudian hari. 

3. Pemilik usaha diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas dalam 

menentukan waktu penyelesaian pesanan sehingga keterlambatan pengerjaan 

dapat diminimalkan dan kepercayaan konsumen tetap terjaga. 

4. Masyarakat diharapkan lebih memahami praktik akad istishna’ menurut fiqh 

muamalah agar transaksi yang dilakukan tidak hanya berdasarkan kebiasaan, 

tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawacara untuk Penjual/ Pembuat Batu Nisan 

1. Bagaimana proses pemesanan batu nisan hingga terjadi kesepakatan? 

2. Apa saja yang disepakati dalam transaksitersebut? 

3. Apakah akad dilakukan secara lisan atau tertulis? 

4. Bagaimana cara memastikan spesifikasi pesanan jelas? 

5. Bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan? 

6. Berapa lama waktu pengerjaan dan apakah pernah terjadi keterlambatan? 

7. Apakah pernah terjadi hasiltidak sesuai pesanan? 

8. Bagaimana penyelesaian jika terjadi masalah? 

 

B. Pedoman Wawacara untuk Pembeli / Konsumen 

1. Bagaimana proses Anda memesan batu nisan? 

2. Apa saja yang disepakati di awal transaksi? 

3. Apakah sistem pembayaran dijelaskan dengan jelas? 

4. Apakah pesanan selesai tepat waktu? 

5. Apakah hasil sesuai dengan pesanan? 

6. Apakah pernah terjadi masalah? 

7. Bagaimana penyelesaiannya? 

C. Pedoman Wawacara Untuk Tokoh Agama 

1. Bagaimana pandangan Islam terhadap akad istishna’ dalam pembuatan batu 

nisan?  

2. Apa saja syarat yang dipenuhi agar akad istishna’ dinyatakan sah menurut 

Islam? 

3. Bagaimana hukum jika hasil batu nisan yang dibuat tidak sesuai dengan 

pesanan pembeli? 



 
 

4. Apakah terdapat unsur gharar (ketidakjelasan)? 

5. Apa saran yang seharusnya dilakukan penjual? 

D. Pedoman Wawacara untuk Aparat Desa 

1. Apakah pemerintah desa mengetahui praktik tersebut? 

2. Apakah sudah ada aturan tertulis yang mengatur jual beli batu nisan 

di Desa Purba Baru? 

3. Bagaimana cara agar transaksi jual beli batu nisan lebih jelas dan 

tidak menimbulkan perselisihan? 

4. Apa saran untuk memperbaiki sistem jual beli batu nisan di Desa 

Purba Baru? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 

 

Toko Bina Karya  

 

Tempat Pembuatan Batu Nisan 



 
 

Wawancara dengan pembuat batu nisan sekaligus pemilik toko Desa Purba 

Baru yaitu Bapak Azima 

 

 Wawancara dengan konsumen Desa Pidoli yaitu Bapak Ilhammuddin 

 

  



 
 

 

Wawancara dengan konsumen Desa Gunung Tua yaitu Bapak 

Khoirun Batubara 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan tokoh agama Desa Purba Baru yaitu Ustaz 

Zulkarnain 



 
 

 

Wawancara dengan Aparat Desa Purba Baru yaitu Bapak Kodim 
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